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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sex ratio jantan dan betina entok
(Cairina moschata) terhadap fertilitas, daya tetas dan mortalitas. Penelitian ini
dilakukan di Jalan Setia Maharaja, Kecamatan Kandis, Kabupaten Siak, Provinsi
Riau. Penelitian ini dilaksanakan selama 2 bulan dimulai pada Maret 2021 sampai
Mei 2021. Penelitian ini menggunakan ternak entok sebanyak 25 ekor terdiri dari
4 jantan dan 21 betina. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif pada 4 sex
ratio dengan perbandingan yaitu 1:1, 1:3, 1:7 dan 1:10.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa sex ratio dengan perbandingan 1 :
1,1:3,1:7dan 1: 10 menunjukkan hasil fertilitas dengan rata-rata 92,5%,
kemudian pada daya tetas menunjukkan hasil dengan rata-rata 90,75% dan
mortalitas juga menunjukkan hasil dengan rata-rata 9,25%. Dengan hasil rata-rata
dari fertilitas, daya tetas dan mortalitas dengan perbandingan 1:1,1:3,1:7 dan
1 : 10 memberikan hasil yang baik pada sex ratio tersebut.

Kata Kunci : Entok, Sex Ratio, Fertilitas, Daya tetas dan Mortalitas.



ABSTRACT

This study aims to determine the sex ratio of male and female wild
muscovy duck (Cairina moschata) on fertility, hatchability and mortality. This
research was conducted on Jalan Setia Maharaja, Kandis District, Siak Regency,
Riau Province. This research was carried out for 2 months starting from March
2021 to May 2021. This study used 25 muscovy ducks consisting of 4 males and
21 females. This study uses a descriptive method on 4 sex ratios with a ratio of
1:1,1:3, 1:7 and 1:10.

The results of this study showed that the sex ratio with a ratio of 1: 1, 1: 3,
1:7 and 1:10 showed fertility results with an average of 92.5%, then the
hatchability showed results with an average of 90.75%. and mortality also
showed results with an average of 9.25%. With the average results of fertility,
hatchability and mortality with a ratio of 1:1, 1:3, 1:7 and 1:10 gave good results
on the sex ratio.

Keywords : Muscovy duck, Sex Ratio, Fertility, Hatchability and Mortality.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Entok merupakan salah satu ternak unggas yang sangat mudah ditemui
khususnya didaerah pedesaan, entok sangat lekat dengan masyarakat pedesaan
untuk dipelihara. Entok dijadikan tabungan dan juga ketersediaan pangan bagi
yang membudidayakannya. Entok dikenal sebagai salah satu ternak unggas yang
tidak hanya menghasilkan daging, telur dan bulu namun juga sebagai mesin tetas
alami. Entok disebut sebagai mesin tetas alami karena mempunyai sifat mengeram
yang sangat baik, bahkan entok dapat mengeram 4-5 periode berturut-turut. Sifat
ini menyebabkan produksi telurnya rendah. Jumlah telur entok setiap periode

bertelur sekitar 9-18 butir dan beratnya 70-80 gram/butir (Huang et al, 2012).

Entok dikenal dengan nama itik manila, pertama kali masuk ke Indonesia
dengan nama Manila, Filipina. Di Indonesia entok dibudidayakan terutama untuk
diambil hasil dagingnya dan entok sebagai ternak unggas pengeram telur yang
baik. Populasi entok di Indonesia pada tahun 2016 adalah sebanyak 8.263.031
ekor, dengan produksi daging 5.579 ton dan telur 33.717 ton pada tahun yang
sama (Ditjennak, 2016). Entok merupakan itik pedaging dengan bobot badan yang

lebih besar dibandingkan dengan itik Pekin dan Aylesbury.

Entok (Cairina moschata) merupakan jenis ternak unggas domestik yang
mempunyai peranan cukup besar sebagai ternak unggas penghasil daging. Data
statistik dari Kementrian Pertanian Republik Indonesia mencatat bahwa produksi
daging entok pada tahun 2013 mencapai 4 ton. Produksi yang meningkat dari

tahun ke tahun dan pada tahun 2017 mencapai 5,6 ton (Kementan, 2017). Bila



dibandingkan dengan kemampuan produksi daging jenis ternak unggas lainnya,
produksi daging entok jauh lebih tinggi dibandingkan dengan produksi burung
merpati dan burung puyuh yang mencapai angka 0,3 dan 0,9 ton, namun lebih
rendah dengan produksi daging ayam buras dan itik yang masing-masing angka

295,2 dan 43,2 ton.

Salah satunya entok (Cairina moschata) merupakan komoditas unggas
yang cukup berpotensi untuk dibudidayakan. Entok jantan dewasa dapat mencapai
bobot badan hingga 4,5 - 6,8 kg dan betina dewasa bobotnya 2,7 - 3,6 kg (Huang
et al, 2012. Daging merupakan sumber protein hewani banyak mengandung gizi
yang dibutuhkan oleh manusia. Kebutuhan masyarakat untuk mengonsumsi
daging sebagai sumber protein hewani semakin meningkat setiap tahunnya.
Tingkat konsumsi daging meningkat dengan bertambahnya jumlah penduduk di
Indonesia, hal inilah yang secara tidak langsung akan memberikan peluang usaha

untuk memajukan industri peternakan.

Entok sangat berpotensi sebagai sumber daging karena merupakan salah
satu itik pedaging yang paling besar dibanding itik jenis lain, tahan terhadap
penyakit yang bisa menyerang unggas, pemeliharaan relatif mudah, mempunyai
daya adaptasi yang tinggi sehingga dapat dipelihara secara tersebar luas diseluruh
wilayah Indonesia. Entok juga tahan menghadapi berbagai gejolak ekonomi dan
telah teruji memiliki keunggulan kompetitif berbasis kemampuan sendiri
(domestik) yaitu pemberian pakan yang seadanya yang berada disekitar tempat
tersebut. Persentase karkas entok dewasa sebesar 66,64% hampir sama dengan

karkas ayam kampung dewasa sebesar 66,33% dan broiler sebesar 67,29%, serta



cukup tinggi dibandingkan dengan rata-rata berbagai karkas itik yaitu 61,68%
(Triyantini, 1999). Entok sebagai penghasil daging mempunyai prospek yang
sangat baik, karena entok mempunyai pertumbuhan bobot badan yang lebih baik

dibandingkan dengan jenis itik lainnya (Solomon et al. 2016).

Entok merupakan salah satu jenis ternak unggas air yang memiliki banyak
keunggulan adalah ternak entok (Cairina moschata). Entok merupakan jenis
unggas hasil domestikasi yang telah banyak dibududayakan oleh peternak
tradisional Indonesia. Jenis ternak unggas air ini dikenal memiliki banyak
keunggulan dibandingkan dengan jenis unggas lainnya. Keunggulan pada ternak
entok adalah sebagai penghasil daging, telur dan bulu serta sebagai mesin penetas

alami yang baik.

Sex ratio merupakan perbandingan jantan dan betina dengan tujuan untuk
mendapatkan telur yang fertil dari perkawinan antara induk dan pejantanya. Sex
ratio penting diperhatikan berkaitan dengan kesempatan jantan untuk mengawini
betina. Bila jantan kurang dari yang dibutuhkan maka ada betina yang tidak
sempat dikawini, sehingga menyebabkan terjadinya telur kosong (infertil). Sex
ratio adalah angka yang menunjukkan perbandingan antara pejantan dengan

betina dalam suatu populasi.

Salah satu keberhasilan usaha penetasan dipengaruhi oleh kualitas telur
tetas. Telur tetas yang berkualitas diperoleh dari program pemeliharaan entok
pembibit yang baik. Selain manajemen pemeliharaan, sex ratio harus tepat karena
menyangkut efisiensi dan efektifitas penggunaan pejantan dan betina. Sex ratio

harus diperhatikan karena dapat menjadi salah satu penyebab kegagalan



penetasan. Selain itu, informasi tentang sex ratio optimal pada peternakan

pembibitan entok saat ini masih terbatas.

Telur tetas yang berkualitas didapat dari induk yang memiliki kualitas
baik, dengan perbandingan jantan dan betina (sex ratio) yang seimbang,
sementara untuk mengetahui telur yang fertil atau bertunas, terlebih dahulu harus
dilakukan penetasan. Beberapa faktor dalam penetasan yang biasa mempengaruhi
terjadinya kegagalan adalah karena rasio jantan dengan betina tidak tepat, ransum
kurang memenuhi syarat, pejantan terlalu tua, pejantan yang steril (mandul) dan
embrio mati terlalu awal akibat penyimpanan terlalu lama (Krista dan Harianto,
2010).

Berdasarkan data diatas peneliti tertarik untuk melakukan penenelitian
dengan judul “ Pengaruh Sex Ratio Perkawinan Ternak Entok (Cairina

moschata) Terhadap Daya Tetas “.

Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini ialah bagaimana pengaruh sex ratio
jantan dan betina entok (Cairina moschata) terhadap fertilitas, daya tetas dan
mortalitas.
Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sex ratio jantan dan betina

entok (Cairina moschata) terhadap fertilitas, daya tetas dan mortalitas.

Hipotesis penelitian

Hipotesis pada penelitian ini sex ratio berpengaruh terhadap daya tetas,

fertilitas dan mortalitas pada telur entok.



Kegunaan penelitian

1. Mendapatkan pengetahuan dan informasi tentang sex ratio perkawinan
optimal terhadap daya tetas pada telur entok (Cairina moschata).

2. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti, akademisi,
praktisi dan instansi-instansi dari pemerintah maupun swasta yang berkutat
dalam pembibitan ternak entok.

3. Sebagai salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana Peternakan ( S. Pt)
pada Fakultas Sains Dan Teknologi Universitas Pembangunan Panca Budi

Medan.



TINJAUAN PUSTAKA

Entok (Cairina moschata)

Secara biologis entok berasal dari kelas unggas air (Waterfowl). Berikut

ini ialah taksonomi ternak entok menurut Tamzil (2017).

Kingdom . Animalia
Subkindom : Metozoa

Phylum : Chordata
Subphylum : Vertebrata

Class . Aves

Ordo : Anseriformisales
Famili : Anatidae
Subfamili : Cairinini

Genus : Cairina

Species : Cairina moschata

Entok merupakan jenis ternak unggas air domestik yang mempunyai
peranan cukup besar sebagai ternak unggas yang menghasilkan daging. Data
statistik dari Kementrian Pertanian Republik Indonesia mencatat bahwa produksi
daging entok pada tahun 2013 mencapai 4 ton. Produksi yang meningkat dari
tahun ke tahun pada tahun 2017 mencapai 5,6 ton (Kementan, 2017). Bila
dibandingkan dengan kemampuan produksi daging ternak unggas lainnya, secara
produksi daging entok jauh lebih tinggi dibandingkan dengan produksi daging
burung merpati dan burung puyuh yang mencapai 0,3 dan 0,9 ton, namun lebih

rendah dibandingkan dengan produksi ternak ayam buras dan ternak itik yang



masing-masing mencapai angka 295,2 dan 43,2 ton. Entok (Cairina moschata)
memiliki ciri-ciri sebagai berikut :

a. Kepada besar, padat dan kasar.

b. Memiliki karankula.

c. Paruh agak pendek dan lebih mirip paruh angsa dari pada itik.

d. Leher cukup panjang.

e. Punggung cukup lebar dan panjangnya 65% dari lebarnya.

f.  Kaki pendek.

g. Jarinya memiliki selaput renang (Siahaan, 2009).

Entok (Cairina moschata) juga memiliki dimorfisme seksual, dimana
bobot jantan dua kali daari bobot betina dan pada jantan terdapat caruncles pada
wajah jantan yang lebih besar dibandingkan pada entok betina (Userry, 2011).
Entok mencapai dewasa kelamin pada umur 28 sampai 29 minggu dan selama
siklus reproduksinya setiap betina akan memproduksi telur rata-rata 150 sampai

180 butir (Huang et al. 2012).

Entok (Cairina moschata) merupakan binatang unggas yang masih
berkerabat dekat dengan bebek. Entok yang diperkirakan berasal dari Amerika
Tengah dan Selatan yang didomestikasi oleh bangsa Colombia dan Peru (Cherry
& Morris 2008) dan sekarang sudah ditemukan hampir di seluruh belahan dunia
terutama pada daerah tropis (Wojcik & Slamec 2008). Di Indonesia entok
menyebar rata diseluruh daerah Indonesia, terutama didaerah dengan

pemukiman pertanian dari daratan rendah hingga daratan tinggi (Tamzil 2008).



Dalam bahasa inggris, entok disebut dengan Muscovy Duck nama yang
diambil dari nama wilayah Moscow, tempat diperkenalkan pertama kali sebelum
diperkenalkan di wilayah Eropa Barat (Holderread 2011). Entok masuk ke
Indonesia melalui Manila-Filipina sehingga dikenal dengan nama itik manila
dan selanjutnya dapat berkembang baik sebagai ternak entok lokal di Indonesia
(Ayuningtyas 2016). Entok liar berasal dari Amerika Selatan yang didomestikasi
oleh bangsa Colombia dan Peru (Cherry & Morris 2008) entok liar pada

mulanya memiliki dua warna yaitu hitam dan putih.

Namun dari hasil domestikasi menyebabkan adanya perubahan warna
pada entok (Huang et al. 2012). Warna bulu entok yang ada saat ini sangat
beragam seperti warna hitam-putih, biru-putih, cokelat, cokelat-putih, hitam,
lembayung muda dan calical. Pengembangan entok sebagai penghasil daging
mempunyai prospek yang sangat baik, karena entok mempunyai laju
pertumbuhan dan bobot karkas yang lebih baik dibandingkan dengan jenis itik
lainnya (Solomon et al. 2006). Daging entok dikenal sebagai daging berkualitas
tinggi karena mengandung kadar lemak rendah dan dengan cita rasa yang gurih

dan spesifik (Damayanti 2006; Solomon et al. 2006).

Di samping itu, entok termasuk salah satu ternak unggas yang toleran
pada pakan berkualitas rendah dan relatif mempunyai daya tahan tubuh terhadap
serangan penyakit (Anwar 2005). Kelebihan lain entok adalah dagingnya
diterima oleh semua agama serta sudah dikenal dan diterima masyarakat sebagai
penghasil daging dan penyedia jasa pengeraman telur itik (Tamzil, 2017).

Ukuran tubuhnya yang lebar dan dalam menyebabkan entok mampu mengerami



telur dalam jumlah lebih banyak dibandingkan dengan kemampuan ayam

kampung.

Oleh sebab itu, entok dapat dikembangkan sebagai ternak penghasil
daging dalam upaya untuk mengurangi ketergantungan terhadap daging sapi yang
selama ini belum bisa terpenuhi oleh produksi dalam negeri. Entok jantan dewasa
dapat mencapai bobot badan hingga 4,6 — 6,8 kg dan betina dewasa bobotnya 2,7-
3,6 kg (Huang et al. 2012). Galal et al. (2011) menyatakan dengan persentase
karkas entok yang dipotong umur 12 minggu adalah 70,38% dan angka ini lebih
besar dari persentase karkas itik pekin yang mencapai persentase 67,64%. Sebagai
penghasil daging, entok memiliki karakteristik daging yang baik yaitu daging
tidak berminyak seperti itik yang lain, mirip daging anak sapi dengan otot yang

bagus tanpa lemak (Damayanti2006).

Dalam mengembangkan entok sebagai ternak unggas air unggulan
Indonesia masih memiliki beberapa kendala, yaitu pada peningkatan populasi
yang rendah serta sistem pemeliharaan yang ekstensif. Peningkatan populasi entok
dari tahun 2015 sampai tahun 2016 hanya sebesar 3,6% (Ditjenak 2016). Produksi
telur entok rata - rata 11,4 butir per periode (Bangun 2000), sehingga ketersedian
anak entok (DOD) rendah dan sedikit. Hal ini dikarenakan belum adanya
perhatian khusus pada pengembangan teknologi pemeliharaan entok khususnya

pada ternak entok pembibit yang dibandingkan dengan ayam ras atau itik.

Setiap sifat yang diekspresikan seekor hewan disebut fenotipe.
Karakterisasi merupakan kegiatan dalam rangka mengidentifikasi sifat-sifat

penting yang bernilai ekonomis atau merupakan penciri dari varietas yang



bersangkutan. Karakterisasi dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif (Noor,
2008).
Kebutuhan Nutrisi Entok Petelur

Konsumsi ransum per ekor per hari untuk ternak entok mengacu pada
konsumsi ransum itik petelur (NRC, 1994). Pakan merupakan faktor utama yan
penting dalam proses pertumbuhan ternak, kinerja produksi ternak, tingkat
konsumsi serta kualitas daging yang dihasilkan oleh ternak, sehingga perlu
dipertimbangkan pada kandungan dan keseimbangan nutrien didalam pakan
ternak. Kebutuhan protein dan energi metabolisme pakan untuk entok masih
mengacu kepada kebutuhan itik pedaging. Penyusunan pakan yang baik bertujuan
untuk medapatkan pertumbuhan bobot badan yang baik serta produksi telur yang
optimum, dengan tetap memperhatikan tingkat protein, energi, pertumbuhan dan
harga. Jumlah pakan yang dikonsumsi sangat beragam tergantung pada beberapa
faktor yaitu pada kualitas pakan, keadaan lingkungan, jenis kelamin, strain,
kondisi kesehatan, besar, umur, aktivitas dan tingkat produksi telur khususnya
pada tipe petelur (Yunianto, 2004).

Kebutuhan protein untuk pertumbuhan yang optimal pada entok dengan
periode 0-3 minggu sekitar 12-18%. Untuk daerah tropis ada juga yang
menganjurkan 24% selama periode 0— 8 minggu.

Tabel 1. Kebutuhan Nutrisi untuk Entok.

Starter Grower Finisher
Protein (%) 22 16 16
Energi Metabolisme (kkal/kg) 2.656,46 2.866,68 3.098,40

Sumber : Leclercq dan Carville,1986
Adapun menurut NRC (1994) kebutuhan nutrisi entok starter dan

grower dapat dilihat pada tabel 2.
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Tabel 2. Kebutuhan Nutrisi Entok.

Komposisi Nutrien Starter Grower
Protein Kasar (%) 22,00 16,00
Energi Metabolisme (kkal/kg) 2900 3000

Sumber : NRC (1994).

Bobot Induk dan Produksi Telur

Entok juga dikenal sebagai pengeram telur yang baik dan juga berpotensi
sebagai unggas pedaging, karena dengan bobot badan yang besar dan kemampuan
berkembangbiaknya cepat. Produksi telurnya berkisar antara 12 — 20 butir per
masa produksi dan lama mengeram selama 25 hari, fertilitas dengan kawin alam
mendapatkan persentase sebesar 88 - 92%, daya tetas sebesar 80% dan dengan
protein pakan sebesar 12 — 15,% itik Manila jantan mampu menghasilkan karkas
sebesar 64,78 — 65,48% (Bintang, 2001). Ransum dengan kualitas baik akan
menghasilkan produksi yang tinggi dan dapat dipertahankan sampai akhir masa
produksi, keadaan ini dapat dicapai bila terjadi keseimbangan antara energi dan
protein serta zat-zat makanan lainnya seperti lemak, karbohidrat, vitamin dan
mineral.

Entok juga memiliki dimorfisme seksual, dimana bobot jantan dua kali
bobot betina dan pada jantan terdapat caruncles wajah yang lebih besar
dibandingkan pada entok betina (Ussery 2011). Produktivitas ternak entok relatif
cepat, pada umur 6 bulan beratnya bisa mencapai 3 kg, sedangkan yang betina 2
kg pada pemeliharaan ekstensif (umbaran). Pada peliharaan secara intensif
(terkurung) berat yang jantan bisa mencapai 5 kg dan yang betina 3 kg pada umur

yang sama.
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Lebih lanjut dinyatakan peningkatan bobot entok terjadi sangat cepat
sekitar 2,5 kg pada umur 10 minggu dengan asupan pakan yang memadai dan
berkualitas. Entok jantan dewasa dapat mencapai bobot badan hingga 4,6 — 6,8 kg
dan betina dewasa bobotnya 2.7-3.6 kg (Huang e tal. 2012). Entok betina mulai
bertelur pada umur 6-7 bulan dan mampu menghasilkan telur sekitar 15-18 dalam
satu periode sehingga produksi telurnya sekitar 90-120 butir/tahun (Simanjuntak,
2002).

Menurut penelitian Kusmidi (2000) produksi telur entok yang dipelihara
secara tradisional sebanyak 10,30-10,52 butir/ekor/periode. Entok yang dipelihara
secara semi intensif produksi telur per periode produksinya rata-rata 10 butir
dengan variasi 8-13 butir dan jarak bertelur kembali setelah penetasan pada induk
yang dipisahkan dengan anaknya yaitu 22,4-22,7 hari sedangkan pada induk yang
mengasuh anaknya yaitu 50,8-51,8 hari. Ransum dengan kualitas baik akan
menghasilkan produksi yang tinggi dan dapat dipertahankan sampai akhir masa
produksi, keadaan ini dapat dicapai bila terjadi keseimbangan antara energi dan
protein serta zat-zat makanan lainnya seperti lemak, karbohidrat, vitamin dan

mineral.

Daya Tetas
Daya tetas diperoleh berdasarkan perbandingan dari jumlah telur yang
menetas dibagi dengan jumlah telur yang fertil dan dikalikan 100%. Daya Tetas
juga dipengaruhi dengan penyiapan telur, faktor genetik, suhu, kelembaban, umur
induk, kebersihan pada telur, ukuran pada telur, nutrisi dan fertilitas pada telur
(Sutiyono dan Krismiati, 2006). Daya tetas merupakan persentase jumlah telur

yang menetas dari jumlah telur yang fertil. Daya tetas telur merupakan salah satu
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indikator di dalam menentukan keberhasilan suatu penetasan yang dilakukan.
Semakin tinggi fertilitas maka peluang menetasnya pada telur semakin tinggi
pula. Daya tetas sangat terkait erat dengan fertilitas, jika fertilitas tinggi maka
daya tetasnya juga tinggi dan begitu pula sebaliknya.

Entok selain dikenal sebagai ternak yang mengerami telur dengan baik,
entok berpotensi sebagai unggas pedaging, karena bentuk atau bobot badan yang
besar dengan kemampuan berkembangbiaknya cepat. Produksi telurnya entok
berkisar 12 - 20 butir per periode, lama mengeram selama 25 hari, fertilitas
dengan kawin alam sebesar 88 - 92%, daya tetas sebesar 80% dan protein pakan
sebesar 12 - 15%, itik Manila jantan mampu menghasilkan karkas sebesar 64,78 -
65,48% (Bintang, 2001). Daya tetas telur berkaitan erat dengan fertilitas telur,
daya tetas telur juga sangat menunjang keberhasilan penetasan telur, sehingga

pada penetasan menggunakan mesin tetas perlu perhatian khusus.

Daya tetas dipengaruhi oleh kelembaban oleh mesin tetas. Kelembaban
yang rendah akan menyebabkan penguapan air dari telur cepat sehingga akan
mengurangi daya tetas (Wineland, 2000). Faktor yang dapat mempengaruhi daya
tetas ialah teknik operasional dari petugas yang menjalankan mesin tetas, faktor
tersebut yaitu suhu, kelembaban dan pemutaran telur pada mesin tetas yang
digunakan (Sa’diah dkk.,2015). Selanjutnya terkait faktor pada induk yang
digunakan sebagai bibit dan seleksi telur tetas faktor tersebut yaitu bentuk telur,
bobot telur, keadaan kerabang telur, warna kerabang dan lama penyimpanan pada
telur. Hal juga dijelaskan oleh (Sutiyono dkk., 2006) daya tetas dipengaruhi oleh
faktor genetik induk, umur induk, kebersihan telur, ukuran telur, suhu,

kelembaban dan fertilitas pada telur.
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Fertilitas

Fertilitas adalah persentase telur fertil dari sejumlah telur yang digunakan
dalam suatu penetasan (Suprijatna et al.,2005). Fertilitas telur itik berkisar antara
80-90% (Solihat et al., 2005). Peneropongan (candling) merupakan salah satu
kegiatan yang sangat penting untuk mengetahui keadaan telur fertil dan tidak,
dalam rangkaian penetasan bertujuan untuk mengetahui apakah telur yang akan
ditetaskan dapat menetas dengan baik atau tidak (Baruah et al.,2001).
Peneropongan atau candling telur dilakukan untuk mengetahui telur yang
ditetaskan mengandung embrio hidup atau embrio sudah mati (Afiati et al.,2013).

Entok selain dikenal sebagai pengeram telur yang baik, sangat potensial
sebagai unggas pedaging, karena profil badan yang besar dan kemampuan
berkembangbiaknya cepat. Produksi telurnya berkisar 12 — 20 butir per masa
produksi, lama mengeram 25 hari, dengan fertilitas kawin alam sebesar 88— 92%,
daya tetas 80% dan dengan protein pakan 12 — 15% itik Manila jantan mampu
menghasilkan karkas sebesar 64,78 — 65,48% (Bintang, 2001).

Proses candling merupakan cara untuk mengamati fertil pada telur yang
dilakukan menggunakan sinar lampu, bila telur dibuahi atau fertil maka akan
terlihat gurat-gurat darah pada telur, tetapi jika tidak dibuahi telur akan terlihat
bening tanpa tanda-tanda telur fertil. Pemeriksaan atau peneropongan telur selama
penetasan cukup dua kali yaitu pada hari ke-5 atau ke-7 dan pada hari ke-18 telur
di candling kembali untuk lebih lanjut mengetahui embrio masih hidup atau sudah
mati (Suprijatna et al., 2005). Cara mengamati fertil pada telur yaitu dengan cara

telur ditaruh diatas candler dengan posisi ujung tumpul pada bagian atas dan
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runcing pada bagian bawah kemudian lampu dinyalakan untuk mengetahui telur
yang fertil dan infertil.

Telur yang fertil diketahui dengan adanya gumpalan titik dan bila telur
sedikit diputar, gumpalan tersebut akan bergerak-gerak, tetapi bila tidak ada
gumpalan yang bergerak-gerak pertanda telur kosong atau infertil (Supriyadi,
2009). Faktor-faktor yang menentukan fertilitas adalah umur ternak, sex ratio,
jarak waktu kawin sampai bertelur, pakan dan musim (Suprijatna et al., 2005).
Terkait dengan faktor fertilitas bahwa kesuburan induk adalah penentu besar dari
fertilitas telur, faktor yang mempengaruhi fertilitas telur tetas adalah sex ratio,
kualitas semen pada jantan, kualitas nutrien yang diberikan, waktu perkawinan,
hormon dan iklim.

Tingginya tingkat fertilitas juga disebabkan oleh kualitas semen yang baik
yang dihasilkan oleh pejantan, walaupun aktivitas perkawinannya rendah. Salah
satu faktor yang menentukan tinggi rendahnya fertilitas yaitu umur induk karena
induk atau jantan dengan kematangan umur lebih baik tingkat kesuburannya dan
juga kualitas semennya dibandingkan dengan umur yang lebih tua (Salombe,
2012).

Nuryati et al (2002) agar telur dapat menetas jadi DOD, telur tersebut
harus dalam keadaan fertil yang disebut dengan telur tetas. Fertilitas adalah
persentase telur yang fertil dari keseluruhan telur yang ditetaskan dalam suatu
penetasan. Fertilitas diartikan sebagai persentase telur yang menunjukan adanya

perkembangan embrio dari banyaknya telur yang ditetaskan (Sinabutar, 2009).

Mineral dalam metabolisme embrio yaitu kalsium. Sumber mineral ini

terdapat dalam kerabang telur. Pada telur infertil tidak terjadi peningkatan kalsium
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selama telur dalam periode penetasan. Fertilitas telur juga dipengaruhi oleh
faktor-faktor yaitu semen, pakan, umur pembibit, musim atau suhu, sifat kawin

pejantan, waktu perkawinan dan produksi telur.

Mortalitas

Rospitasari dan Listiowati (2003) menyatakan, jika sumber pemanas
terlalu lama mati akan menyebabkan perubahan suhu yang dapat mematikan benih
didalam telur. Keberhasilan perkembangan embrio sangat dipengaruhi oleh
temperatur dan kelembaban mesin tetas, lama penyimpanan telur, kualitas
kerabang dan pori-pori telur, nutrisi dan genetik (Ngobe 2003). Mortalitas adalah
persentase dari banyaknya jumlah telur yang tidak menetas dibagi dari total
keseluruhan telur yang fertil (Fadhilah, 2007). Suhu yang terlalu tinggi
menyebabkan telur mengalami dehidrasi, sehingga DOD yang dihasilkan akan
lemah dan tidak bisa menetas, akibatnya DOD akan mengalami mortalitas telur

yang tinggi (Rarasati, 2002).

Mortalitas adalah dari jumlah keseluruhan telur yang tidak menetas dari
total telur yang mengalami fertil. Kematian embrio dapat terjadi karena penetasan
yang tidak sesuai seperti temperatur inkubator terlalau tinggi atau terlalu rendah,
penyimpanan telur yang terlalu lama dan telur tidak diputar. Telur yang tidak
diputar atau dibalik karena kelalaian atau matinya sumber listrik jelas akan
mempengaruhi posisi embrio. Akibatnya, embrio tidak dapat tumbuh normal atau
mengalami kecacatan dan akhirnya mati (Herlina et al., 2016). Menurut Iskandar
(2003), terjadi kematian embrio dalam proses penetasan dipengaruhi oleh umur

telur, semakin lama telur disimpan dapat mengakibatkan penguraian zat organik.
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Temperatur yang terlalu tinggi akan menyebabkan kematian embrio atau
mortalitas, sedangkan pada kelembaban mesin tetas mempengaruhi pertumbuhan
dari embrio (Wulandari, 2002). Penelitian Meliyati (2013) melaporkan bahwa

persentase embrio tertinggi dan terendah adalah 31,11% dan 25,30%.

Sex Ratio

Sex ratio merupakan perbandingan jantan dan betina dengan tujuan untuk
mendapatkan telur yang fertil dari perkawinan antara induk dan pejantanya. Sex
ratio penting diperhatikan berkaitan dengan kesempatan jantan untuk mengawini
betina. Bila jantan kurang dari yang dibutuhkan maka ada betina yang tidak
sempat dikawini, sehingga menyebabkan terjadinya telur kosong (infertil). Sex
ratio adalah angka yang menunjukkan perbandingan antara pejantan dengan
betina dalam suatu populasi. Perbandingan yang ideal antara pejantan dan betina
untuk menghasilkan telur yang berkualitas yang selama ini banyak diterapkan
peternak adalah 1:5 dan 1: 8, namun hal tersebut masih terlalu sedikit jika dilihat
dari segi efisiensi. Jika kualitas pejantan semakin tinggi maka betina juga masih
bisa untuk ditambah jumlahnya dalam satuan perbandingan (Bambang, 2001).

Sex ratio antara jantan dan betina yaitu 1:10 yang artinya satu pejantan
berbanding 10 betina dengan tujuan betina dapat menghasilkan telur fertil, jika sex
ratio kurang dari standar akan menyebabkan kemungkinan betina tanpa kawin
sehingga akan ada telur tanpa dibuahi tidak mampu menetas (Wicaksono, 2015).
Sex ratio adalah merupakan perbandingan ternak jantan dan betina dengan tujuan
untuk mendapatkan perbandingan sex ratio antara jantan dan betina dalam suatu

populasi yang sedang diteliti.
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Telur tetas yang berkualitas didapat dari induk yang memiliki kualitas
baik, dengan perbandingan jantan dan betina (sex ratio) yang seimbang,
sementara untuk mengetahui telur yang fertil atau bertunas, terlebih dahulu harus
dilakukan penetasan. Beberapa faktor dalam penetasan yang biasa mempengaruhi
terjadinya kegagalan adalah karena rasio jantan dengan betina tidak tepat, ransum
kurang memenuhi syarat, pejantan terlalu tua, pejantan yang steril (mandul) dan
embrio mati terlalu awal akibat penyimpanan terlalu lama (Krista dan Harianto,
2010). Sex ratio merupakan salah satu faktor yang serius pada pemeliharaan
pembibit. Pada entok pejantan menghasilkan volume semen sebanyak 0,05 — 0,5
ml/ejakulasi, dengan konsentrasi spermatozoa sebesar 1,6-7,4 milyar/ml (Davtian,

1986 dan Kurbatov, 1987 dalam Surai 1996).
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MATERI DAN METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Jalan Setia Maharaja, Kecamatan Kandis,
Kabupaten Siak, Provinsi Riau. Penelitian ini dilaksanakan selama 2 bulan

dimulai pada Maret 2021 sampai Mei 2021.

Bahan dan Alat
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini entok siap bertelur sebanyak
25 ekor terdiri atas 4 ekor jantan dan 21 ekor betina, pakan komersil 9905
premium, air minum dan disinfektan. Sedangkan alat yang digunakan adalah
kandang sebanyak 4 petak dengan ukuran dari banyaknya jumlah ternak per
perbandingan, tempat pakan dan minum, lampu sebagai alat penerang, alat

pembersih kandang dan mesin tetas.

Metode Penelitian

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode deskriptif
anilisis. Melalui metode deskriptif analisis peneliti berusaha menjabarkan secara
jelas berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti. Metode
ini dapat di deskripsikan yang dituangkan melalui kata-kata yang dapat
memperjelas serta menggambarkan keadaan yang sebenarnya pada saat penelitian

dilakukan.

Metode Pengumpulan Data
Metode yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini

adalah :
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1. Observasi yaitu pengumpulan data melalui pengamatan secara langsung

terhadap penelitian sex ratio ternak entok.

Pelaksanaan Penelitian

Persiapan kandang

Kandang yang digunakan dalam penelitian ini berukuran dari banyaknya
jumlah ternak per perbandingan sebanyak 4 petak, kandang yang digunakan dari
entok siap bertelur sampai penelitian selesai. Tiap petak kandang dilengkapi
dengan tempat pakan, tempat minum, lampu pijar yang berfungsi sebagai alat
penerangan dan pemanas. Seminggu sebelum kandang digunakan, kandang
difumigasi dengan menggunakan larutan KMNO4 yang dicampur dengan

formalin. Semua peralatan dicuci dan dibersihan dengan menggunakan deterjen.

Penempatan entok
Entok yang digunakan sebanyak 25 ekor dari 4 jantan dan 21 betina, setiap
petak berukuran dari banyaknya jumlah entok yang sesuai dengan perbandingan

mulaidaril:1,1:3,1:7dan1:10.

Pemberian pakan dan air minum

Pakan diberikan setiap hari kepada entok dan air minum diberikan
secara ad-libitum. Pengisian pakan diakukan hati-hati agar tidak ada pakan yang
tumpah pada saat pengisian. Vitamin dan obat-obatan diberikan sesuai dengan
kebutuhan. Pada malam hari penerangan dinyalakan untuk memudahkan entok

makan dan minum. Lampu yang digunakan adalah lampu pijar 40 watt.

Penempatan telur pada mesin tetas

Telur yang dihasilkan oleh induk betina entok akan diambil dan
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dipindahkan kedalam mesin tetas pada hari ke-4, hal ini dilakukan untuk
mengetahui telur yang di hasilkan mengalami fertil atau tidaknya pada telur
tersebut. Namun telur juga bisa dipindahkan kedalam mesin tetas saat telur baru
dihasilkan oleh induk betina entok dan juga dilakukan penglihatan candling
pada hari ke-4 untuk mengetahui telur fertil atau tidak. Telur harus dibersihkan
dengan menggunakan air rebusan daun sirih yang berfungsi sebagai antiseptic
untuk membunuh mikroba atau bakteri sebelum telur dimasukkan kedalam
mesin tetas yang telah dipersiapkan. Kapasiatas mesin tetas yang digunakan 300

butir telur kapasitas.

Suhu dan kelembaban
Suhu yang digunakan pada mesin tetas pada telur entok berkisar35-39°C

dan kelembaban berkisar 65-70% RH ( Relative Humidity ).

Mesin tetas

Mesin tetas yang digunakan ialah mesin tetas otomatis, pemutaran yang
dilakukan pada telur entok sebanyak 3 jam sekali. Jika menggunakan mesin
tetas manual memutar telur sebanyak 3 kali dengan waktu 8 jam sekali.
Pemutaran dilakukan agar telur mendapatkan suhu yang baik untuk
perkembangan embrio pada telur yang fertil. Kapasitas mesin tetas yang

digunakan ialah kapasitas 300 butir telur.

Pengamatan Penelitian
1. Daya tetas
Daya tetas merupakan persentase telur yang menentas dari

keseluruhan telur tang fertil (Suprijatna dkk., 2008).

21



jumlah telur yang menetas
Daya tetas = —; — x100%
jumlah telur yang fertil

2. Fertilitas
Fertilitas adalah persentase telur fertil dari sejumlah telur yang
digunakan dalam suatu penetasan (Suprijatna dkk., 2008). Data fertilitas
didapat pada candling ke-2 hari ke-14. Rumus fertilitas sebagai berikut :

. jumlah telur yang fertil
Fertilitas = - - x100%
jumlah telur yang ditetaskan

3. Mortalitas
Mortalitas embrio merupakan persentase banyaknya embrio
yang mati sebelum menetas dari jumlah telur yang fertil. Perhitungan
mortalitas digunakan rumus sebagai berikut :

, jumlah embrio yang mati
Mortalitas = - - x100%
jumlah telur fertil
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di analisis didapat persentase hasil

dari fertilitas, daya tetas dan mortalitas.

Tabel 3. Fertilitas, Daya tetas dan Mortalitas.

Sex Ratio Pengamatan
Fertilitas (% ) Daya tetas (% ) Mortalitas (% )
1:1 100 93 7
1:3 95 92 8
1:7 88 90 10
1:10 87 88 12
Pembahasan Penelitian
Fertilitas

Fertilitas telur diartikan sebagai persentase pada telur yang terlah
menunjukkan adanya perkembangan embrio dari banyaknya jumlah telur yang
akan ditetaskan (Sinabutar, 2009). Salah satu faktor yang menentukan tinggi
rendahnya fertil pada telur yaitu umur induk karena induk atau jantan yang tingkat
kematangan kelamin yang baik tingkat kesuburannya dan juga kualitas spermanya
dibandingkan dengan umur yang lebih tua (Salombe, 2012). Sel telur yang
terdapat di ovum belum siap dibuahi karena entok betina yang belum dewasa
kelamin. (Peebles et al.,2001).

Pada tabel 3 menunjukan bahwa sex ratio terhadap fertilitas telur tertinggi
yaitu pada sex ratio 1 : 1 dengan persentase 100%, kemudian pada sex ratio 1 : 3
dengan persentase 95%, sex ratio 1 : 7 dengan persentaase 88% dan sex ratio 1 :
10 dengan persentase 87%. Perbedaan sex ratio terhadap fertilitas telur

diakibatkan karena perkawinan yang tidak merata. Kesempatan entok jantan untuk
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mengawini betina yang ada pada sex ratio 1 : 1 lebih tinggi dibandingkan 1: 3, 1:
7 dan 1 : 10.

Fertilitas pada penelitian ini untuk sex ratio 1 : 1 bisa dikatakan sudah
lebih baik dibandingkan dengan penelitian (Bintang, 2001) dengan fertilitas kawin
alam sebesar 88— 92% dan fertilitas pada sex ratio 1 : 3, 1 : 7 dan 1 : 10 juga bisa
dikatakan baik dikarenakan hasil persentase fertilitas tersebut sama dengan
penelitian (Solihat et al., 2005) dengan fertilitas telur itik berkisar antara 80-90%
dan penelitian (Bintang, 2001) dengan fertilitas dengan kawin alam sebesar 88—
92%,

Daya Tetas

Daya tetas dihitung berdasarkan perbandingan jumlah telur yang menetas
dengan jumlah telur yang fertil dikalikan 100%. Daya tetas dipengaruhi oleh
penyiapan telur, faktor genetik, suhu dan kelembaban, umur induk, kebersihan
telur, ukuran telur, nutrisi dan fertilitas telur (Sutiyono dan Krismiati, 2006).
Penyimpaan telur yang terlalu lama dapat menurunkan daya tetas telur. Telur-telur
yang disimpan daya tetasnya akan menurun, Kira-kira 3% tiap tambahan sehari.

Telur yang kotor tidak layak untuk di tetaskan.

Daya tetas dipengaruhi oleh kelembaban oleh mesin tetas. Kelembaban
yang rendah akan menyebabkan penguapan air dari telur cepat sehingga akan
mengurangi daya tetas (Wineland, 2000). Faktor-faktor yang mempengaruhi daya
tetas adalah teknis operasional dari petugas yang menjalankan mesin tetas faktor-

faktor tersebut yaitu suhu, kelembaban dan pemutaran telur (Sa’diah dkk.,2015).

24



Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 3daya tetas tertinggi pada sex ratio
1:1(93% ), kemudian sex ratio 1 : 3 ( 92% ), sex ratio 1 : 7 ( 90% ) dan sex
ratio 1 : 10 ( 88% ). Persentase daya tetas dari penelitian ini didapatkan hasil yang
lebih baik pada sex ratio 1 : 1, 1 : 3 dan 1 : 7 dengan penelitian (Bintang, 2001).
Namun pada sex ratio 1 : 10 memberikan hasil yang baik juga dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh (Bintang, 2001) yang menyatakan daya tetas pada

persentase 80%.

Mortalitas

Faktor-faktor yang mempengaruhi mortalitas sama dengan faktor-faktor
yang mempengaruhi daya tetas seperti lama penyimpanan telur dan manajemen
penetasan serta keadaan telur. Keadaan telur yang dimaksud sesuai dengan adalah
memilih telur yang bersih, halus dan rata. Beberapa hal yang menyebabkan
tingginya mortalitas adalah kesalahan dalam perkawinan sehingga banyak telur
yang tidak subur, umur induk dan pejantan sudah terlalu tua, penyimpanan telur
tetas yang terlalu lama, temperatur yang tidak sesuai selama penetasan,
pelaksanaan penetasan yang kotor dan mesin tetas yang kotor dan telur telah
dicuci.

Berdasarkan hasil penelitian telur entok menunjukan persentase mortalitas
yang rendah, hal ini terlihat dari persentase terendah pada sex ratio 1 : 1 (7% ),
sex ratio 1 : 3 (8%), sex ratio 1 : 7 (10%) dan yang tertinggi pada sex ratio 1 : 10
(12 %). Dengan hasil penelitian terhadap mortalitas persentase tersebut jauh lebih
baik di bandingkan dengan penelitian Meliyati (2013) yang menunjukan bahwa
persentase embrio yang mati atau mortalitas tertinggi dan terendah adalah

(31,11% dan 25,30% ).
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Untuk mengetahui baik tinggi atau rendahnya mortalitas dalam suatu
proses penetasan maka dapat juga dilihat dari tingkat daya tetas yang dihasilkan
dalam penetasan tersebut. Antara daya tetas dan mortalitas adalah berbanding
terbalik oleh karena itu pada suatu proses penetasan yang baik adalah bila daya
tetasnya tinggi yang secara otomatis menyebabkan mortalitasnya rendah. Faktor-
faktor yang mempengaruhi  mortalitas sama dengan  faktor-faktor
yang mempengaruhi daya tetas seperti lama penyimpanan telur dan manajemen

penetasan serta keadaan telur.
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KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian sex ratio dengan perbandingan 1:1,1:3,1:
7 dan 1 : 10 menunjukkan hasil fertilitas dengan rata-rata 92,5%, kemudian pada
daya tetas menunjukkan hasil dengan rata-rata 90,75% dan mortalitas juga
menunjukkan hasil dengan rata-rata 9,25%. Dengan hasil rata-rata dari fertilitas,
daya tetas dan mortalitas dengan perbandingan 1:1, 1:3, 1:7 dan 1:10 memberikan

hasil yang baik pada sex ratio tersebut.

SARAN
Sebaiknya jika ingin mengetahui perbandingan persentase yang lebih baik
yaitu dengan melakukan penelitian dengan jumlah perlakuan yang berbeda agar

mengetahui sex ratio.
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